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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada bab 4, penelitian yang 

berjudul “Studi PenelusuranLulusan Program T-TEPAngkatan Tahun 2013 di 

SMKN 6 Bandung Terserap Kerja di Industri Sekota Bandung”, dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Jumlah alumni lulusan Program T-TEP di SMKN 6 Bandung tahun 2013 

berjumlah 38 orang, dan dari hasil temuan terdapatlah jumlah alumni yang 

bekerja berjumlah 30 orang, dan 8 orang melanjutkan studi ke jenjang 

perkuliahan. Rata-rata lama waktu tunggu alumni dalam mendapatkan 

pekerjaan untuk pertama kali,setelah lulus sekolah dengan persentase 

berjumlah 100% dari 30 orang diantaranya adalah terdapatdengan jumlah 

persentasesebesar 43,3% yang artinya kurang dari setengahnya yang 

mendapatkan pekerjaan setelah lulus sekolah dalam waktu kurang dari 1 

bulan yang berjumlah 13 orang,dan terdapat jumlah persentase sebesar 

53,3% yang artinya lebih dari setengahnya yang mendapatkan pekerjaan 

setelah lulus sekolah dalam waktu antara 1 bulan s/d 3 bulan, yang 

berjumlah 16 orang, serta terdapat pula persentase sebesar 3,4% yang 

artinya sebagian kecil yang mendapatkan pekerjaan setelah lulus sekolah 

dalam waktu 4 bulan s/d 6 bulan yang berjumlah 1 orang. Sedangkan 

untuk posisi tempat kerja alumni yang bekerja setelah lulus sekolah 

terdapat persentase sebesar 100% yang artinya secara keseluruhan alumni 

yang berjumlah 30 orang yang sudah bekerja berposisi di wilayah 

kotamadya kota Bandung. 

2. Bidang pekerjaan yang digeluti Alumni Peserta Didik Program T-TEP di 

SMKN 6 Bandung setelah lulus sekolah yang berjumlah 38 orang adalah 

terdapat persentase sebesar 65,8% yang artinya sebagian besar alumni 

yang berjumlah 25 orang menggeluti di industri otomotif pada bagian 
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Pemeliharaan dan Perbaikan atau Mekanik,terdapat persentase 7,9% yang 

artinya sebagian kecil alumni yang berjumlah 3 orang menggeluti bidang 

sebagai Teknisi, terdapat pula 2,7% yang artinya sebagian kecil alumni 

yang berjumlah 1 orang menggeluti pada bagian perakitan, terdapat pula 

2,6% yang artinya alumni yang berjumlah 1 orang berwira usaha, serta 

terdapat 21% yang artinya sebagian kecil alumni yang berjumlah 8 orang 

melanjutkan studi ke jenjang perkuliahan. 

3. Rata-rata penghasilan yang diperoleh para Alumni Peserta Didik Program 

T-TEP di SMKN 6 Bandung yang bekerja sudah mencapai UMK (Upah 

Minimum Kota) di Wilayah Bandung. 

5.2.Implikasi  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang diambil dalam 

penelitian ini maka dapat disajikan implikasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa masa tunggu alumni program T-TEP  

tahun 2013 yang sudah bekerja sebagian besar antara kurang dari 1 bulan 

sampai 3 bulan. Hal ini sejalan dengan visi dari SMK yang bertujuan 

sebagai penyedia calon tenaga kerja yang profesional yang siap kerja. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa sebagian kecil alumni bekerja sebagai 

wirausaha. Hal ini sejalan dengan tujuan SMK yaitu menyiapkan peserta 

didik yang memiliki daya kompetitif dan adaptif dalam lingkungan kerja 

maupun berwirausaha. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa sebagian kecil alumni melanjutkan studi 

ke jenjang perkuliahan. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang 

Sistem Pendidikan yang menekankan lulusan diarahkan pada tigar pilar 

utama SMK yang salah satunya berisi melanjutkan studi ke jenjang 

perguruan tinggi terutama perguruan tinggi profesi.  

4. Penelitian ini menemukan bahwa bidang pekerjaan yang digeluti oleh 

alumni sebagian besar sesuai dengan jurusan program pendidikan yang 

didapat dari tempat alumni mengemban pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 
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15 menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja di 

bidang tertentu.  

 

 

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian dilakukan penulis baik secara teoritis maupun 

berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyarankan kepada: 

1. Bagi LPTK 

a. Memberikan pemahaman tentang program  T-TEPyang sudah berjalan 

di SMKN 6 Bandung. 

b. Memberikan informasi tentang kualitas pendidikan yang terjadi di 

SMK. 

 

2. Bagi Sekolah 

a. Mensosialisasikan kepada masyarakat dan lembaga pendidikan lain 

tentang bagaimana menjadikan sekolah T-TEP. 

b. Meningkatkan kualitas pendidikan termasuk program kejuruan 

khususnya Teknik Kendaraan Ringan. 

 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa studi penelusuran 

terhadap alumni peserta didik program T-TEP di SMKN 6 Bandung 

tentang masa tunggu kerja, posisi kerja, bidang pekerjaan yang digeluti, 

dan penghasilan alumni pada saat bekerja, dalam pengambilan datanya 

masih menggunakan Kuesioner disebarkan kepada seluruh responden 

penelitian baik secara langsung. Sebaiknya menambahkan indikator 

demografi dan pengembangan aplikasi studi penelusuran berbasis web. 


